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ABSTRAKSI 

 

 

Perkembangan teknologi telekomunikasi bergerak yang sangat pesat telah 

menghasilkan layanan yang mampu menghantarkan manusia menuju kehidupan 

yang lebih baik. Dengan hadirnya layanan UMTS ( Universal Mobile 

Telecommunication System ) akan membawa ke sebuah era baru dalam 

berkomunikasi. UMTS merupakan system mobile communication generasi ketiga 

kelanjutan teknologi dari GSM/GPRS/EDGE, untuk komunikasi data dan suara, 

baik packet switched maupun circuit switched. Memiliki transmission rate yang 

tinggi, UMTS mampu menghadirkan multimedia services, aplikasi paralel antara 

data dan suara secara bersamaan. 

Berdasarkan hasil perencanaan dan proses perhitungan yang dilakukan, 

maka diperoleh Jumlah total Cell site yang dibutuhkan untuk wilayah Jakarta 

Barat  sebanyak 50 buah site, 13 site untuk daerah perkantoran dengan radius sel 

0,863 km dan 37 untuk daerah perumahan dengan radius sel 0,664 km, dengan 

ketinggian site 45 meter untuk perkantoran dan 40 meter untuk daerah perumahan. 

Dengan loading factor 5 % maka diperoleh jumlah voice user  Uplink sebanyak 5 

Voice user dan Throughput Uplink sebesar 95,31 Kbps, Sedangkan arah downlink 

diperoleh jumlah Voice user sebanyak 7 dengan Throughput sebesar 127,08 Kbps.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

 

The rapid development of mobile telecommunication has toward human 

kind into better life. Introduction of UMTS will bring a new era in 

communication. UMTS (Universal Mobile Telecommunication System) are the 

third generation in mobile system communication , it is the technology after 

GSM/GPRS/EDGE for data and voice communication, packet and circuit 

switched. With high transmission rate, UMTS will bring multimedia services, 

parallel application between data and voice at the same time. 

 Pursuant to planning result and process the conducted calculation, is 

hence obtained total of Cell Site required to be regional of South Jakarta are 50 

cell site, 13 site for the office area by radius is cell 0,863 km and 37 for the area of 

housing by radius is cell 0,664 km, with the height site 45 metre for the office area 

and 40 metre for the area of housing. By loading factor 5 % is hence obtained by 

amount of voice user Uplink as much 5 Voice user and Throughput Uplink of 

equal to 95,31 Kbps, While direction downlink obtained by amount of Voice user  

as much 7 by Throughput equal to 127,08 Kbps. 
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dari 1,5 MHz. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 


